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RINGKASAN 

 

Teknis Pemasangan Steel Deck dan Analisis Perbandingan Steel Deck dengan 

Bekisting konvensional pada Proyek Pembangunan Gedung 

Mapolda Sumatera Barat 

 

Steel Deck adalah geladak baja galvanis yang memiliki daya tahan tinggi 

dan berfungsi ganda dalam konstruksi plat beton, yakni sebagai bekisting 

permanen sedang tulangan beton yang disanggahnya adalah tulangan searah. Steel 

deck juga mudah dipasang, hemat dari segi biaya, selain itu steel deck berfungsi 

sebagai lantai kerja yang aman bagi pekerja. 

Seperti halnya pada proyek pembangunan gedung Mapolda Sumatera Barat, 

menggunakan steel deck sebagai pengganti bekisting konvensional/kayu untuk itu 

penulis tertarik untuk meneliti teknis pemasangan steel deck pada pembangunan 

gedung Mapolda Sumatera Barat dan analisis efisiensi steel deck dan bekisting 

konvensional. Teknis pemasangan steel deck merupakan bagian yang sangat 

penting karena sebagian besar masyarakat masih awam dengan steel deck. Untuk 

menjamin tidak terjadi kesalahan dalam pemasangan steel deck maka pekerja 

langsung mendapatkan pelatihan dari teknisi yang ahli dalam pemasangan steel 

deck, teknisi ini langsung berasal dari tempat pemesanan steel deck tersebut. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis menggunakan steel deck juga 

lebih menghemat biaya dari hasil analisis menggunakan bekisting konvensional 

biaya yang didapat adalah Rp.455.734.460,5 sedangkan menggunakan steel deck 

biaya yang didapat adalah Rp.294.927.801,6. Dari hasil analisis menggunakan 

steel deck dapat menghemat biaya Rp.42.126.747. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi  pada saat ini mengalami kemajuan pesat yang 

ditandai dengan hadirnya berbagai jenis material, dan peralatan yang modern 

terutama pada bidang konstruksi. Pada zaman dahulu dengan peralatan 

sederhana dapat didirikan bangunan-bangunan monumental yang sampai saat 

ini masih tetap dikagumi. Dalam perkembangan bidang konstruksi sekarang 

ini, sangat banyak usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitas kerja, baik secara struktur maupun manajemen konstruksi dan dengan 

adanya kemajuan teknologi yang semakin pesat, dalam bidang konstruksi, 

sehingga tercipta bangunan bangunan yang minimalis, murah dan modern. 

Sumatera Barat adalah salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

banyak daerah rawan gempa. Pada tanggal 30 September 2009 gempa 

berkekuatan 7,6 SR mengguncang lepas pantai Sumatera Barat, sekitar 50 km 

barat laut Kota Padang. Gempa mengakibatkan kerusakan parah di beberapa 

wilayah di Sumatera Barat seperti di Kota Padang. Banyak bangunan-

bangunan yang hancur akibat gempa tersebut, namun masih ada bangunan yang 

masih layak huni meski membutuhkan beberapa perbaikan. Seperti misalnya 

gedung Mapolda yang terletak di jalan Sudirman Kota Padang. 

Kepolisian daerah (Polda) merupakan satuan pelaksanaan utama 

kewilayahan yang berada di bawah Kapolri. Polda bertugas menyelenggarakan 

tugas Polri pada tingkat kewilayahan tingkat I Provinsi atau daerah istimewa. 
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Polda dipimpin oleh Kepala Kepolisian Republik Indonesia Daerah (Kapolda), 

yang bertanggung jawab kepada Kapolri. 

Kegiatan yang seharusnya dilakukan di Mapolda sedikit terhalangi akibat 

kerusakan di beberapa struktur bangunan akibat gempa, sehingga Mapolda 

Sumbar mengajukan permohonan perbaikan gedung kepada negara. Namun 

setelah dilakukan beberapa kali percobaan tes kekuatan tanah, ternyata daya 

dukung tanah yang berada di bawah bangunan tidak cukup kuat lagi untuk 

memikul beban dari bangunan bila terjadi perbaikan. Sehingga diputuskan 

untuk membangun kembali Gedung Mapolda yang baru. 

Pembangunan Gedung Mapolda Sumatera Barat sudah menggunakan 

teknologi yang modern, baik dari segi pelaksanaan, peralatan, dan material 

yang digunakan. Dari segi pelaksanaan, pembangunan telah menggunakan 

metode yang sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). Seperti halnya 

pada saat pengecoran shearwall menggunakan bucket yang diangkut 

menggunakan tower crane. 

Pembangunan Gedung Mapolda Sumatera Barat telah menggunakan 

material-material yang lebih knock down yaitu material yang mudah dipasang 

dan mudah dibongkar, dan hasil bongkarannya dapat digunakan kembali. 

Pembangunan Gedung Mapolda Sumatera Barat, bangunan dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu gedung utama (±8.496,00 m2), utara (± 5.832,00 m2), dan selatan 

(± 5.832,00 m2). Gedung utama dikerjakan oleh kontraktor lain, pada saat 

pembangunan gedung utama masih menggunakan bekisting kayu, akibat 

gempa yang mengguncang lepas pantai Sumatera Barat sekitar 50 km barat laut 
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kota Padang pada tahun 2009, pembangunan gedung Mapolda sempat terhenti 

hingga pada bulan April 2015, pelaksanaan pembangunan dilakukan melalui 

tender yang dimenangkan oleh PT. Adhi Karya sebagai kontraktor pelaksana. 

Melihat struktur gedung utama yang sudah banyak mengalami keretakan pada 

balok, maka PT. Adhi Karya memutuskan untuk merenovasi gedung utama dan 

pembangunan gedung utara dan selatan menggunakan steel deck sebagai 

pengganti bekisting kayu. 

Dengan penggunaan steel deck ini struktur bangunan lebih kokoh karena 

steel deck sudah menjadi bagian tetap dari stuktur bangunan, selain itu 

pelaksanaannya lebih cepat dibandingkan menggunakan bekisting kayu, dari 

segi biaya juga lebih minim. Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan 

diatas penulis mengangkatnya untuk Proyek Akhir dengan judul “Teknis 

Pemasangan Steel Deck Dan Analisis Perbandingan Steel Deck Dengan 

Bekisting Konvensional Pada Proyek Pembangunan Gedung Mapolda 

Sumatera Barat” 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

dapat diidentifikasi yaitu: 

1. Kurangnya pengawasan pada saat pemasangan steel deck. 

2. Minimnya pengetahuan tukang mengenai teknis pemasangan Steel deck 
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C. Batasan masalah 

Berdasarkan identifikasi yang menjadi batasan masalah dalam proyek 

akhir ini adalah Teknis Pemasangan Steel deck pada Proyek Pembangunan 

Gedung Mapolda Sumatera Barat. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat disimpulkan yang 

menjadi rumusan masalahnya adalah bagaimana Teknis Pemasangan Steel 

Deck Dan Analisis Perbandingan Steel Deck Dengan Bekisting Konvensional 

Pada Proyek Pembangunan Gedung Mapolda Sumatera Barat? 

 

E. Tujuan 

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk membandingkan efisiensi 

Steel deck dengan bekisting konvensional pada Proyek Pembangunan Gedung 

Mapolda Sumatera Barat. 

 

F. Manfaat 

Manfaat penulisan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Pada mahasiswa yang membutuhkan informasi tentang teknis pemasangan 

steel deck yang dibahas dalam Proyek Akhir. 

2. Menambah pengetahuan penulis tentang bagaimana teknis pemasangan 

steel deck. 


